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Revised:28 Desember 2023; dan banyak menghabiskan waktu dirumah. Dengan membiasakan diri di rumah
Accepted: 15 Januari 2024. terkadang membuat seseorang kurang bersemangat untuk belajar/mengajar dan
Kata-kata kunci: mengerjakan tugas sekolah. Situasi ini membuat beberapa pelajar lebih menyukai
Prokrastinasi Akademik: menunda tugas-tugasnya dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang paling
Belajar; dominan dalam penundaan mengerjakan tugas (prokrastinasi akademik) adalah
Siswa. kemalasan sedangkan faktor lainnya dalam pembentukan prokrastinasi akademik

adalah penggunaan media sosial dan media massa yang tidak tepat, sarana dan
prasarana serta fasilitas penunjang yang kurang memadai dan pergaulan teman
sebaya, khususnya di dalam dunia pendidikan ada masih banyak sikap beberapa
pelajar yang tidak tepat waktu atau menunda pengerjaan tugas-tugas di sehingga
mereka tidak berniat untuk mengumpulkannya tepat waktu. Pendampingan yang
akan dilakukan oleh wali kelas dan guru Bimbingan Konseling di Sekolah
Menengah Pertama Katolik Angelus Custos Surabaya ini dimaksudkan untuk
membagikan pengetahuan dan pengetahuan dengan saling sharing info untuk
mengatasi faktor permasalahan yang mempengaruhi prokrastinasi akademik agar
bisa menghargai waktu dan mengerjakan tugas tepat waktu demi kebaikan masa
depan terhadap pembelajaran anak dan pekerjaan sebagai seorang guru selama
masa pandemi.

ABSTRACT
Keywords: Academic Procrastination among Middle School Students during the Pandemic.
Academic Procrastination; This situation makes some students like to postphone their assignments in their
Learning; daily life. The most dominant factor in postponement of doing assignments
Student. (academic procrastination) is laziness, while other factors in the formation of

academic procrastination are inappropriate use of social media and mass media,
inadequate facilities and supporting facilities and peer interaction., Especially in
the world of education, there are still many behaviors of some students that are
not on time, or postpone doing assignments so that they will not submit assigned
tasks at the specified time. The support provided by class teachers and Guidance
and Counseling teachers at the Catholic Junior High School of Angelus Custos
Surabaya is intended to share knowledge and information to address the factors
influencing academic procrastination, in order to instill an appreciation for time
and prompt completion of tasks for the benefit of children's learning and the
responsibilities of teachers during the pandemic.
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Pendahuluan

Pada tahun 2019, penyakit yang mirip pneumonia menyerang penduduk Wuhan, provinsi
Hubei, China setelah mengunjungi pasar makanan laut Huanan yang menjual berbagai spesies hewan
hidup. Kasus COVID-19 paling awal yang diketahui dari Desember 2019 secara geografis berpusat di
pasar ini, menunjukkannya sebagai episentrum pandemi (Worobey et al., 2022). Pasar dikaitkan dengan
penjualan mamalia hidup yang rentan SARS-CoV-2 dan sampel lingkungan positif SARS-CoV-2
(Choi, 2022). Asal usul pandemi masih kontroversial, tetapi bukti menunjukkan bahwa kemunculan
SARS-CoV-2 terjadi melalui perdagangan satwa liar hidup di China (Wang et al., 2021). Pasar
diidentifikasi sebagai sumber wabah, dengan sebagian besar kasus manusia paling awal terkait
dengannya (Xia et al., 2022). Pemerintah China menerapkan larangan sementara perdagangan satwa
liar dan larangan permanen memakan dan memperdagangkan hewan liar darat untuk makanan sebagai
tanggapan terhadap COVID-19 (Xiao et al., 2021).

Pada tanggal 11 Februari 2020, WHO menetapkan penyakit tersebut dengan nama COVID-19
(Dong et al., 2020). Karena penyebaran yang sangat cepat, WHO menetapkan COVID-19 ini sebagai
pandemi 11 Maret 2020 (Cucinotta & Vanelli, 2020). Pandemi COVID-19 sendiri masuk ke Indonesia
pada tanggal 2 Maret 2020 (Dong et al., 2020). Masuknya pandemi COVID-19 ke Indonesia ini
menyebabkan semua kegiatan masyarakat dilaksanakan dengan cara daring terutama dalam
pembelajaran. Pembelajaran secara daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan internet
dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis
interaksi pembelajaran (Laia, 2022), (Sadikin & Hamidah, 2020).

Pembelajaran online atau School from Home (SFH) merupakan kebijakan pemerintah yang
dilaksanakan untuk mencegah penyebaran wabah COVID-19. Namun, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran online tidak selalu berdampak positif bagi siswa. Studi telah menunjukkan bahwa
pandemi dan pengalaman belajar online telah berdampak pada siswa dalam berbagai dimensi, termasuk
akademik, interpersonal, intrapersonal, ekstrakurikuler, dan sumber daya (Kekec, 2023). Kesehatan
mental siswa telah terpengaruh secara negatif, menyebabkan kesulitan dalam belajar bahasa Inggris dan
efek berbahaya pada kesejahteraan psikologis mereka (Amin et al., 2023). Kondisi pembelajaran jarak
jauh, termasuk suhu, kelembaban udara, ionisasi udara, penerangan, dan kebisingan, tidak sesuai
dengan persyaratan peraturan, dan siswa telah melaporkan gangguan penglihatan, sakit kepala, sakit
punggung, dan kelelahan mata (Shubochkina et al., 2023). Siswa juga kesulitan mengelola tugas
sekolah mereka di rumah, yang menyebabkan efektivitas belajar yang buruk, keterlibatan keluarga, dan
kesehatan pribadi (Nimes, 2023). Penerapan pembelajaran online telah menimbulkan tantangan bagi
orang tua dalam membimbing pembelajaran anak-anak mereka, terutama bagi mereka yang sibuk
dengan kegiatan lain (Metekohy et al., 2023).

Banyak dari siswa yang merasa pembelajaran daring terasa berat. Juga banyak permasalahan
yang terjadi selama pembelajaran daring, salah satunya prokrastinasi. Perilaku prokrastinasi merupakan
perilaku menunda pekerjaan, sehingga tugas-tugas yang diberikan menumpuk dan menjadi terasa berat.
Hal ini juga didukung oleh survei yang dilakukan (Zhang et al., 2022), terdapat 73,2% siswa yang
menyatakan keberatan terhadap tugas yang diberikan oleh guru mereka.

Prokrastinasi dalam bahasa Inggris prograstinate yang berasal dari bahasa latin pro dan
crastinus. Pro memilih arti bergerak maju, ke depan, mendorong maju, atau lebih menyukai, sedangkan
crastinus berarti keputusan hari esok atau besok. Prokrastinasi menurut (Kartadinata & Tjundjing,
2008) merupakan perilaku untuk melakukan pekerjaannya besok. Sedangkan penundaan tugas dalam
bidang akademik dinamakan dengan prokrastinasi akademik. Dan orang yang melakukan prokrastinasi
disebut dengan procrastinator. Menurut (Sari & Ratnaningsih, 2020), ada dua faktor yang bisa
menyebabkan siswa melakukan prokrastinasi, yaitu: Faktor internal: faktor internal ini ditinjau lagi
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menjadi dua bagian yaitu fisiologis dan psikologis. Sedangkan faktor eksternal: bisa disebabkan oleh
pola asuh orang tua yang terlalu otoriter.

Dalam beberapa penelitian mengenai prokrastinasi akademik pada sekolah menengah atas di
Kota Tangerang menunjukkan prokrastinasi tinggi sebesar 43,7% dan 56,3% sisanya termasuk dalam
prokrastinasi rendah (Utaminingsih & Setyabudi, 2012). Sedangkan penelitian yang dilakukan (Paula
& Miftakhul, 2021) sebanyak 32,3% termasuk dalam kategori rendah, 63,35 termasuk dalam kategori
sedang, dan 4,35% termasuk dalam kategori tinggi.

Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti melakukan penelitian lebih dalam mengenai
prokrastinasi pada siswa SMP. Penelitian ini ditujukan kepada siswa-siswi SMPK Angelus Custos.
Penelitian ini juga bertujuan membantu para guru agar dapat mengurangi serta mengantisipasi perilaku
prokrastinasi pada siswa SMP sehingga perilaku prokrastinasi pada siswa SMP terutama SMPK
Angelus Custos bisa diminimalisir.

Metode

Metode penelitian dalam artikel ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan
dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder. Data sekunder diperoleh dari literatur ilmiah seperti
artikel dan buku yang relevan dengan topik penelitian. Sementara itu, data primer dikumpulkan melalui
wawancara yang dilakukan secara daring melalui platform Zoom Meeting dengan beberapa siswa-siswi
kelas 9 di SMPK Angelus Custos. Wawancara tersebut memberikan wawasan mendalam mengenai
pengalaman dan persepsi siswa-siswi terkait dengan topik penelitian ini. Selain itu, peneliti juga
melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi dan kegiatan siswa-siswi kelas 9 untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang konteks penelitian. Pendekatan kualitatif ini
memberikan ruang untuk mengeksplorasi kompleksitas fenomena yang diteliti serta memahami makna
dan konstruksi sosial yang terkait dengan pengalaman siswa-siswi dalam konteks pendidikan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data primer ditemukan perilaku suka menunda pekerjaan. Dari waktu pemberian
tugas dan batas pengumpulan, hanya seprempat jumlah kelas yang mau mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh peneliti. Peneliti lalu melakukan pengambilan data dengan proses wawancara. Proses
pengambilan data secara wawancara ini dilakukan saat jam wali kelas dan juga jam mengajar secara
online berlangsung. Hal ini dilakukan pada saat pengambilan nilai tugas membuat video procedure text.
Dari durasi waktu pemberian tugas sampai pengumpulan tugas yang diberikan oleh peneliti, yaitu dua
minggu, masih saja ada yang belum mengumpulkan. Sampai peneliti harus setiap hari masuk ke dalam
Zoom jam wali kelas untuk mengingatkan tugas tersebut, bahkan juga menitipkan info melalui grup
Whatsapp kelas.

Cara seperti ini masih bisa menjaring sekitar separuh dari anak di kelas yang ada. Hampir
setengah siswa masih menunda tugas, meskipun setiap hari harus diberikan update di grup Whatsapp
kelas bagi yang belum mengerjakan tugas video. Mengirim pesan melalui Whatsapp ke anak secara
langsung dan juga menelpon anak secara langsung juga dilakukan oleh peneliti untuk mengingatkan
dan menagih tugas anak tersebut. Langkah terakhir yang ditempuh oleh peneliti adalah mendatangkan
anak ke sekolah jika mereka tidak mau mengerjakan tugas tersebut dan mereka diminta mempraktekkan
langsung di depan peneliti dengan perjanjian agar tidak menimbulkn kerumunan saat presentasi tugas
procedure text tersebut.

Berdasarkan pengambilan data yang sudah peneliti lakukan dapat dikatakan bahwa siswa-siswi
SMPK Angelus Custos melakukan prokrastinasi. Hal ini ditunjukkan dari perilaku siswa-siswi yang
tidak mengumpulkan tugas tepat waktu atau bahkan ada yang tidak mengumpulkan sama sekali. Maka
dari itu yang perlu adanya pencegahan atau cara mengatasi yang dilakukan oleh para guru agar dapat
mengurangi prokrastinasi yang dilakukan oleh para siswa.
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Faktor yang menyebabkan siswa-siswi SMP melakukan prokrastinasi adalah faktor internal.
Mereka melakukan penundaan karena tugas yang banyak sehingga mereka malas untuk
mengerjakannya. Mereka juga berpikir bahwa masih ada hari esok maka mereka tidak mengerkan tugas
pada hari itu juga.

Peneliti juga melakukan pengambilan data sekunder yang mendukung penelitian ini.
Berdasarkan hasil data sekunder yang didapat melalui beberapa penelitian terdahulu mengenai
prokrastinasi akademik pada sekolah menengah atas di Kota Tangerang menunjukkan prokrastinasi
tinggi sebesar 43,7% dan 56,3% sisanya termasuk dalam prokrastinasi rendah (Utaminingsih &
Setyabudi, 2012). Penelitian lain yang dilakukan (Oktarini & Harlina, 2022) (2021), sebanyak 32,3%
termasuk dalam kategori rendah, 63,35 termasuk dalam kategori sedang, dan 4,35% termasuk dalam
kategori tinggi.

Maka hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi atau mencegah prokrastinasi adalah (1)
membentuk kelompok belajar, (2) manajemen waktu, (3) yakin terhadap diri sendiri, (4) jangan takut
salah, (5) membuat urutan prioritas, (6) membuat rincian pekerjaan atau tugas, (7) mengingat tujuan
awal, (8) mengurangi pemikiran untuk menanggap enteng tugas, (9) meningkatkan kesadaran diri.
Mengurangi atau mencegah prokrastinasi bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan. Hal yang penting
agar bisa mengurangi atau mencegah prokrastinasi adalah dengan melawan diri sendiri, karena musuh
terbesar individu sebenarnya merupakan diri kita sendiri.

Pada pengambilan data diatas peneliti memberikan mereka syarat dan ketentuan yang berlaku
jika mereka mau mengikuti ulangan atau test yang diberikan peneliti kepada mereka. Syarat untuk
mengikuti ulangan adalah para peserta didik harus menyelesaikan tugas mereka tersebut dan jika
mereka masih menunda lagi atau tidak mengerjakan tugas yang telah diberikan,oleh peneliti, maka
nama mereka akan ditutup sementara dalam sistem LMS sekolah peneliti. Cara ini efektif, karena
akhirnya sebelum ulangan harian berlangsung, akhirnya para peserta didik bersedia mengumpulkan
tugas mereka.

Simpulan

Di masa pandemi ini, siswa terpaksa untuk bersekolah menggunakan metode daring di rumah
saja. Banyak permasalahan yang muncul karena pembelajaran daring ini, salah satunya perilaku
prokrastinasi. Prokrastinasi merupakan perilaku menunda pekerjaan atau penyelesaian tugas.
Prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa terkait dengan tugas akademisnya maka disebut dengan
prokrastinasi akademik. Faktor yang mempengaruhi prokrastinasi dibagai menjadi dua, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kelelahan fisik, konsep diri, motivasi, kepribadian,
serta kecemasan, sedangkan faktor eksternal yaitu pola asuh dari orang tua. Beberapa cara yang bisa
dilakukan oleh siswa dalam mengurangi prokrastinasi adalah membentuk kelompok belajar,
manajemen waktu, yakin terhadap diri sendiri, jangan takut salah, mengurutkan prioritas, membuat
rincian pekerjaan, mengingat tujuan awal, kurangi menganggap enteng tugas, dan meningkatkan
kesadaran diri. Pada hasil penelitian, bahwa ditemukan perilaku prokrastinasi yang dilakukan oleh siswa
SMP Angelus Custos yang disebabkan oleh faktor internal siswa tersebut. Hal yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengurangi prokrastinasi adalah dengan menutup akses ujian kepada siswa-siswi yang
tidak mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh peneliti.
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